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cattapa L) DALAM SEDIAAN SALEP SEBAGAI PENYEBAB 

LUKA SAYAT PADA TIKUS ( Rattus norvegicus ) 

 

Muhammad Hafiz Fachridzi 

 

ABSTRAK 
 

Latar Belakang. Ekstrak daun ketapang mengandung flavonoid, saponin dan tanin 

yang dipercaya dapat membantu dalam mempercepat proses penyembuhan luka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun ketapang 

terhadap proses penyembuhan luka dan mengetahui pengaruh perbedaan 

konsentrasi ekstrak dalam sediaan terhadap proses penyembuhan luka dan 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan efektivitas ekstrak daun ketapang 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 12228-5. Metode. 

Hewan percobaan dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok P1 negatif yang tidak 

diberikan perlakuan, kelompok P2 positif yang diberikan Salep gentamisin, 

kelompok P3 (konsentrasi ekstrak 30%), kelompok P4 (konsentrasi ekstrak 50%), 

kelompok P5 (Konsentrasi ekstrak 80%) yang diberikan ekstrak yang telah dibuat 

salep secara topikal dan Metode yang digunakan dalam uji hambat antibakteri 

staphylococcus aureus adalah metode Kirby-Bauer, dimana penentuan efektivitas 

dilakukan berdasarkan zona bening yang terbentuk akibat pemberian senyawa 

antibakteri yang berdifusi pada media tumbuh bakteri. Nilai efektivitas antibakteri 

ketapang tidak lebih baik dari pada antibiotik yang diujikan. Pengamatan dilakukan 

dengan Makroskopis dengan cara mengamti kesembuhan luka dari hari ke-1 sampai 

hari ke-14. Analisis data menggunakan uji Kruskal Wallis dan Post Hoc Mann-

Withney. Hasil. Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

(p<0,05) antara kelompok negatif dengan kelompok positif, P3, P4 dan P5. 

Berdasarkan hasil tidak menunjukan perbedaan yang bermakna akan tetapi secara 

farmakologi salep eksrak daun ketapang memiliki efektivitas dalam penyembuhan 

luka dengan efek yang optimal yaitu konsentrasi 80%. Kesimpulan. Hasil penelitian 

ini memiliki pengaruh penyembuhan luka sayat pada tikus Wistar dan pada uji 

hambat antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 12228-5 tidak ada daya hambat 

bakteri ekstrak daun ketapang terhadap Staphylococcus aureus ATCC 12228-5. 

Kata kunci : Ekstrak daun ketapang; luka sayat; antibakteri; flavanoid; 

staphylococcus aureus  
 

 



 
 

TESTING THE EFFECTIVENESS OF KETAPANG LEAF 

EXTRACTS (Terminallia cattapa L) IN Ointment Preparations as 

Causing Slash Wounds in Rats (Rattus norvegicus) 

 

Muhammad Hafiz Fachridzi 

 

ABSTRACT 

 
Background. Ketapang leaf extract contains flavonoids, saponins and tannins 

which are believed to help speed up the wound healing process. This study aims to 

determine the effectiveness of ketapang leaf extract on the wound healing process 

and to determine the effect of different extract concentrations in the preparation on 

the wound healing process. This study also aims to determine the effectiveness of 

ketapang leaf extract on the growth of Staphylococcus aureus ATCC 12228-5. 

Method. The experimental animals were divided into 5 groups, namely the negative 

P1 group which was not given any treatment, the positive P2 group which was given 

gentamicin ointment, the P3 group (30% extract concentration), the P4 group (50% 

extract concentration), the P5 group (80% extract concentration) which was given 

an extract that had been ointment topically and in bacterial growth media. 

Ketapang antibacterial effectiveness value is not better than the antibiotics tested. 

Observations were made macroscopically by observing wound healing from day 1 

to day 14. Data analysis used the Kruskal Wallis and Post Hoc Mann-Withney tests. 

Results. Statistical analysis showed that there was a significant difference (p<0.05) 

between the negative group and the positive group, P3, P4 and P5. Based on the 

results, there was no significant difference, but pharmacologically, ketapang leaf 

extract ointment had effectiveness in wound healing with an optimal effect of 80% 

concentration. Conclusion. The results of this study had an effect on wound healing 

in Wistar rats and in the antibacterial inhibition test of Staphylococcus aureus 

ATCC 12228-5 there was no inhibition of ketapang leaf extract bacteria against 

Staphylococcus aureus ATCC 12228-5. 

Keywords : Ketapang leaf extract; cut; antibacterial; flavanoids; staphylococcus 

aureus  
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